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Abstrak: Era digital yang begitu cepat perkembangannya dapat dimanfaatkan tenaga
medis untuk memberikan edukasi pada pasien dengan cara yang lebih menarik dan
praktis. Aplikasi Buku Saku Pasien Dialysis yang ada di genggaman tanganini diharapkan
dapat memberikan kemudahan pada pasien untuk mendapatkan info terkait penyakitnya,
memonitor keadaan dirinya, pengingat untuk minum obat dan jadwal cuci darah.

Kata Kunci:Edukasi, gagal ginjal kronis, hemodialisis

Abstract: The digital era which is rapidly developing, can be used by medical personnel
to educate patients in a more interesting and practical. The Buku Saku Pasien Dialysis
application that is in hand which is expected to have an impact on patients to get
information related to their illness, monitor their condition, reminders to take medication
and schedule dialysis.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang sangat cepat mendorong terciptanya inovasi-inovasi
disegala bidang, yang dapat mempermudah untuk kehidupan sehari-hari. Penggunaan
aplikasi dalam handphone sebagai media edukasi yang menarik dan praktis diharapkan
dapat menarik masyarakat untuk peduli terhadap kesehatannya. Aplikasipada sistem
android saat ini sangat banyak dan mudah untuk di download salah satunya di dunia
kesehatan untuk pasien gagal ginjal kronis.

Pembuatan aplikasi ini harus bekerjasama dengan orang yang ahli programmer
dan tenaga kesehatan, supaya isi dari aplikasi ini dapat dipertanggungjawabkan. Edukasi
dengan memanfaatkan media berbasis genggam dan bergerak (mobile) ini menjanjikan
kebebasanwaktu dan tempat para pengguna untuk mengaksesnya (Riyanto, 2006).
Perangkat mobile yang dapat digunakan antara lain smartphone dan tablet PCyang berbasis
sistem android. Karakteristik perangkat mobile ini memungkinkan pasien dan keluarga dapat
menggunakan aplikasi “Buku Saku Pasien Dialysis’kapanpun dan dimanapun (Ulfa et al.,
2018).

Pasien dengan gagal ginjal kronis tidak dapat dipulihkan karena terjadi penurunan

progresif jaringan fungsi ginjal.Ketika masa ginjal yang tersisa tidak dapat lagi menjaga
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lingkungan internal tubuh, maka akibatnya adalah gagal ginjal (Black & Hawks, 2014). Gagal
ginjal kronik terjadi akibat kemampuan tubuh gagal untuk mempertahankan metabolisme
dan keseimbangan cairan dan elektrolit sehingga terjadi uremia (Bararah & Jauhar, 2013).

Penyakit ginjal kronik merupakanmasalah kesehatan diseluruh  dunia
yangberdampak pada masalah medik, ekonomi dan sosial yang sangat besar bagi pasien
dan keluarganya, baik di negara-negara maju maupun di negara-negara berkembang.
Laporan hasil penelitiansystematic review dan meta analisis yang dilakukan oleh Hill
etal.,(2016) mendapatkan prevalensi global gagal ginjal kronis sebesar 13%.

Data prevalensi gagal ginjal kronis yang terdiagnosis dokter di Indonesia sebesar
0,2 persen dan masuk pada penyakit tidak menular urutan ke-10. Pasien gagal ginjal kronis
yang menjalani terapi hemodialisa meningkat dari tahun ketahun, pada tahun 2014 sebesar
11.689 dan meningkat pada tahun 2015 sebesar 30.554 dengan kelompok usia terbanyak
antara  45-54 tahun  sebesar 29,46 persen (Riset Kesehatan Dasar,
2013).Tingginyaangkakejadiangagal ginjal kronisharusdilakukantindakanuntukmengatasi
permasalahan pasien yang menjalani hemodialisaseperti, retensi cairan, nyeri dan
gangguan tidur (Smeltzer& Bare, 2013).

Berdasarkan uraian di atas pengabdi melakukan edukasi berbasis aplikasi
androiduntuk pasien dan keluarga. Pengabdi mengembangkan inovasi ini untuk
meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga dengan memberikan edukasi melalui
media aplikasi android. Dengan adanya kemudahan ini, diharapkan pasien mampu
memahami kembali kondisi dan tata cara diet nutrisi dan pembatasan cairan yang tepat,

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa penjelasan cara penggunaan
aplikasi android “Buku Saku Pasien Dialysis”. Kegiatan ini dilakukan diruang hemodialisa RS

PKU Muhammadiyah Gamping, yang ditujukan untuk pasien dialisis maupun keluarganya.

Sebelum dilaksanakannya pemberian edukasi dan penjelasan aplikasi android,
pengabdi meminta kesediaanya untuk menjadi peserta dalam kegiatan ini. Kemudian
membuat kontrak waktu dengan pasien dalam pemberian edukasi tentang gagal ginjal

kronik dengan menggunakan aplikasi android selama 20 menit.

Selanjutnya, menanyakan kembali kepada pasien terkait aplikasi android yang
sudah diperlihatkan, apakah terdapat pertanyaan atau masih merasa perlu penjelasan
tambahan. Kemudian menjelaskan kembali untuk memperjelas maksud dari isi materi dari

aplikasi android tentang menu-menu tambahan lain seperti pengingat jadwal cuci daarah,
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kalkulator GFR, UF dan profile. Setelah edukasi selesai pasien dan keluarga dapat
mendownload aplikasi “Buku Saku Pasien Dialysis” di playstore.

Hasil dan Diskusi

Pada aplikasi ini juga terdapat beberapa fitur menarik yang ditampilkan seperti
informasi mengenai gagal ginjal kronik, diet nutrisi, diet cairan, video edukasi berbasis
animasi, penghitung GFR, pengingat jadwal, ultrafiltration dan profile pasien. Sehingga
aplikasi ini akan memberikan kemudahan untuk pasien gagal ginjal kronik, keluarga dan

lapisan masyarakat dalam mendapatkan informasi tentang gagal ginjal kronik.

Di era globalisasi ini, handphone dantablet merupakan hal yang menjadi kemajuan
teknologi di tengah masyarakat. Masyarakat lebih mudah mengakses informasi dari
perangkat tersebut karena mudah dibawa kemanapun dan bisa diakses kapanpun.
Permasalahan inilah yang membuat pengabdi memberikan edukasi kesehatan berbasis
aplikasi android pada pasien hemodialisa.

Penyakit

Apa itu gagal ginjal

uF
” o8
kelainan progresif dan ireversib... 5 5
Sonin 90710 o | oo = =
iy 80 8s
Faktor penyebab gagal 15/01/18 0 00 -
ginjal Senin s m
. | om0 | 100 {20110 o5 | s
Gagal ginjal dapat disebabkan 15/01/18 00 | 20710 L]
karena usia, jenis kelamin, dan
Senin, 20011 L =
S o, | 2% 75 |20m0| so | 20 |

Tanda dan gejala gagal
ginjal kronik

<
% .
B kronik?
Gagal ginjal kronik adalah Tanggal
E! E Tanda dan gejala gagal ginjal
kronik yang bisa terjadi antara |
3 Komplikasi gagal ginjal
€I kronik
[P
- Komplikasi yang dapat terjadi
pada gagal ginjal kronik yaitu te

| 5% |
-
 Terapi untuk gagal ginjal
m kronik

T - Transplantasi ginjal
Transplantasi ginjal adalah pen

oTER & = @ Gal il @0 BE 07:52 © @ © Sul il (WW) 87 07:53 @ @

© Sl il (e 87

% Profile €= Diet Cairan < Kalkulator
Mama Usia (Th)
) Pembatasan cairan pada pasien gagal
Bite Puiante ginjal kronik 22
Tl Laki Cara pembatasan cairan pada gagal ginjal kronik Jenis Kelamin
i adalah dengan mengatur intake cairan untuk -
A6 Jan 2018 memaksimalkan keseimbangan cairan tubuh.Satu Laki-laki -
kilogram sama dengan satu liter cairan tubuh, yang
Jeris Kelamin berarti bahwa berat badan anda adalah ukuran Berat Badan (Kg)
perolehan cairan yang sederhana dan akurat antara
Laki-laki - perawatan dialisis. Rumusnya digunakan untuk 80
menghitung pemindahan cairan yang dibutuhkan.
HD Fersama Kreatinin Plasma Sebelum HD (mg/dl)
. Kebutuhan calran
17 Jan 2010 90
Input -
Ry Caiiran - air putih, teh
ez Cimine Makanan : sayur, lauk, nasl, bush m
& Jan 2078 m Output :
Urine, BAB, muntah
() Fermsal IWL (Insensible Water Loss): Nilai GFR Anda

() HD Catheter
() camine:

(15xBB)/(24 jam)=cc/kg/jam
IWLx24 jam = co/hari
Kebutuhan cairan = Input - (Output + IWL)

Contoh -
Tn. K, memilik berat badan kering 51,2 kg, minum air putih 500 cc
per hari, makan 150 cc (nasi setengah centong. sayur, lauk) 3 kall
i 10 cc, BAB 200 cc.
Kebutuhan cairan :
(15x51,2)/24=32 cc/ka/jam
= 768ce

sehari. ur

Output :
Urine = 10 cc, BAB 200 ce = 210 cc

1.4567901234567902 mL/min/1.73 m2
Diagnosa

STAGE 5 CKD (Kerusakan ginjal stadium akhir/
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Gambar 1.Tampilan aplikasi android Buku Saku Pasien Dialysis
Sumber: Dokumen pribadi
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Edukasi ini dapat membantu perawat dan petugas kesehatan dalam memberikan
informasi kepada pasien dan keluarga tentang nutrisi, diet dan pembatasan cairan pada
pasien gagal ginjal kronik yang menjalankan hemodialisa melalui perangkat pribadi mereka.
Melalui aplikasi android ini pasien dan keluarga dapat mengakses dengan mudah dengan
mengunduh secara mandiri di playstore. Berdasarkan hasil inovasi ini, ditemukan bahwa
terdapat dampak positif yang baik oleh pasien dengan memahami informasi yang mereka
butuhkan dengan cara yang mudah dan simpel. Hal ini akan berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan serta kepatuhan mereka dalam menjaga pola hidup dan asupan

nutrisinya.

Gambar 2. Pengabdi memberikan penjelasan kepada salah satu pasien dialisis
Sumber: Dokumen pribadi

Edukasi berbasis android ini memberikan peningkatan pengetahuan secara
berulang. Apabila pasien dan keluarga sering terpapar dengan edukasi atau memahami
makna informasi yang penting bagi dirinya, hal ini akan berdampak merubah pola hidup dan
keyakinan diri mereka untuk menjaga kesehatan lebih baik lagi. Masyarakat sangat mudah
sekali memahami informasi apabila informasi itu dikemas dengan cara yang menarik dan
mudah untuk didapatkan kapanpun dan dimanapun. Pada pasien gagal ginjal kronik metode
ini dapat menjadi salah satu dukungan keluarga dalam menangani kepatuhan pasien gagal

ginjal kronik dalam hal pembatasan cairan, nutrisi dan minum obat.
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Kesimpulan

Pemberian edukasi dengan menggunakan aplikasi android “Buku Saku Pasien
Dialysis”dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan, maupun perilaku dalam hidup sehat
khususnya tentang gagal ginjal kronik dengan sentuhan modern.Keluarga dan Pasien
mengatakandengan aplikasi ini lebih mudah mendapatkan informasi terkait cara

pembatasan cairan dan diet nutrisi.

Saran

Diharapkan di era “Four point O” (4.0) ini semua rumah sakit atau klinik dapat
menerapkan edukasi tentang kesehatan berbasis android dengan menggunakan handphone
atau tablet pc, sebagai salah satu alternatif dalam pemberian edukasi kesehatan yang dapat

diakses oleh pasien dan keluarga dimanapun dan kapanpun.
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